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ABSTRAK

Penelitian vang berjudul “Prospek Pengembangan Usahatani Padi Sawah
Orpanik Metode SRI di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan™ ini
dilaksanakan dar bulan Januar sampai Februari 2009 di Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisic Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa prospek
usahatani metode SRI dengan membandingkan pendapatan dan keuntungan antara
uszhatanl metode SRI dengan metode konvensional, mepganalisa potensi pasar padi
sawah organik di Kecamatan Lengayang, menganalisa persepsi petani terhadap
usahatani metode SRI, dampak sosial serte dampak lingkungan dari usahatani metode
SRI serls menganalisis ketersediaan sumber daya petani penpembangan usabatun
metode SRI di wilavah Kecamatan Lengayang, Penelitian ini dilakukan dengan
metode survey. Pengambilan sampel unluk masing-masing metode usahatani
dilakukan secara sengaja (purposive) sebanyak 15 petani untuk ssahatani metode 51
dan 15 petani untuk usahatani metode konvensional.

Fengembangan budidaya padi melalui metode SR berdasarkan penelitian
belum memiliki prospek untuk dikembangkan. Hal ini dilibat dari segi teknis, sosial
dan vkonomi. Dari segi teknis budidava, metode SR1 memiliki kelebihan jika
dibandingkan dengan metode konvensional, tapi dari segi sosial. yang dilihat dari
tingkat pemahaman, pengetahuan petani usahatani metode SRI di daerah penelitian
belum dapat dikembangkan sccara luas, hal ini dikarenakan tingkat perahaman
petani 3RI yang masih tergolong “sedang” lerhadap usahatani metode SRI sedangkan
petani konvensional tingkat pemahamannya masih tergolong “rendah”.

Dari segl ckonomi, usahatani metode SRI memiliki tingkat pendapatan dan
keuntungan vang lebih tinggi dibandingkan dengan usahatani metode konvensional,
tetapi dari hasil penelitian dengan menggunakan wuji statistik, tinpkat pendapatan
usahatani metode SRI tidak berbeda nvata dengan usahatani metode konvensional,
ariinya usahatani metode SRI belum memiliki keunggulan dibanding  metode
konvensional. Untuk polensi pasar yang dibentuk oleh produk SRI vang dikenal
dengan produk organik (padi organik), basil penelitian menunjukan adanya peluang
pasar yang dapat dibentuk ofeh beras organik vaitu sebesar 224,96 tonha, Tingkat
ketersedian sumber daya lahan, tenaga kerja dan pupuk organik di daersh penelitian
pun masih belum mencukupi keburahan uniuk pengembangan usahatani metode SR

Kepada petani disarankan apar tidak ada lapi usahatani metode SRI vang
menggunakan pupuk anorganik dan pestisida kimia dan mengikuli anjuran penerapan
SRI. Bagi pemerintah hendaknya memperhatikan lagi pemasaran paditberas organik,
karena kurangnya penghargaan pasar terhadap produksi SRI yang belum terlihat jelas
dan perlu dilaksanakan penyuluban dan sekolah lapangan {SL) untuk petani secarn
rutin, teratur dan menyelurub untuk pengembangan usahatani metode SRI yang luas.
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L PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakang

Sehagian besar penduduek Indonesia hidup dan sekior perignian oleh kareno
i, sektor pertanian sefalu mendapat pricritas wama dalam pembangunan
[mdonesin.  Pembangunoan  sekior pertanian salsh  satonve bertojuan uniok
pengadasn dan peningkatan kelohanan pangun.. Peningkatan ketahanan pangan
pada hakekatnys bertujuan untuk meningkatkan kescjahteraan masyarakat tani
melalui peningkatan produksi dan pendapatan. Ketersedioon pangan dibangun
dengan kemampuan produksi dalam negeri. pengolaban cadangan pangan serta
imparr unluk mengisi kesemjangan antara produksi dengan kebutuhan pangan
{Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan Sumatera Baeat, 2004,

Peningkatan ketahanan pangan dititik beratkan pada peningkatan produksi
padi. Hal i didasarkan pada Kebumban masvarakat Indonesia, dimana padi
theras) merupskan makenan pokok bapi sebagian besar masvarakat [ndonesia.
Kekurangan  pangan  khususnya  beras  bagi masvarakat  Indonesia  dapat
menyebabkan peningkatan kemiskinan {Badan Penpembangan STIM Pertznian,
2007}, Dalam mencapai tujuan tersebut salah satu teknologi baru vang diterapkan
adalah  Peningkatan Mutu  Intensifikasi (PMI1) wang dilaksanakan denzan
mengpunakan metade Svsiem O Rice [mtensification (SRI) dengan pendekatan
Pengelolaan Tanaman Terpadu {PTT) (Dinas Pertanian Tamanan Pangan dan
Hortikultura Sumatera Barat, 2006).

Svtem OF Rice Intensification (SRI} merapakan salah sata inovasi teknologi
perianian yang tengah dikembangkan pemerintah saaat ini. Pada awalnyva metode
ini pertama kali diperkenalkan di Madagaskar aleh Henry de Lauline pwal tahun
| 980 dan saar ini telah telah menyvebar keberbogai nepara termasuk Indonesia. SR
adaleh sebuah metode penanaman padi vang mampu membari hasil panen yang
lebih haik dengan pemberian input (benih, air) yang lebih sedikit dan pada metode
non SRI atau konvensional. Hasil SRI ini sangal memuaskan, dapat dilihat
dibcherapa tanah tidak subur di Madagaskar yang berproduksi normal 2 tensha,
dengan metode 5Kl memperolel hasil panen lebih dari 8 ton/ha. Meode SR

merupakan suatu sistem budidaya padi yang memperhatikan kondisi pertumbuhan



tanaman yang lebih baik terutama di zona perakaran dibandingkan dengan cara
konvensional {Berkeloar, 2001},

Svsten (F Rice Matensification (SR merupakan  weknologi  budidayva
alternatif yang berpeluang besar untuk dapat meningkatkan produksi padi sawah
di Indonesia. Selain ity terdapat perubahan dalam manajemen tanam, aoah, air
dan unsur hara. Keuntungan prakts dari meode ind vainw terpeliharanya
hermacam mikro organisme tanah dan pertumbuban lebik besar. Pada metode SR
dilakukan perubahan manajemen tanaman yaitu jarak tanam yang lebar dan umur
bibit pindah lapang vang relatif muda (1-2 mingge) (Berkelaar, 20017,

D1 Indemesia gagasan SRI juga telah digji coba dan diterapkan  di
beherapa  Kabupasten  di Jawa, Sumatera, Bali, Nesa lenggars  Barad
kalimantan. Sulawesi serta Papua. Penerapan gapasan SRI berdasarkan pads
enam komponen penting: (1) tansplantasi bibit muda, (21 bibil difanam satn
batang, (3) Jarak tanam lebar, {4) kondisi tanah lembab {irigasi berselang), (5)
relakukan pendangiran (penyiangan), (6) hanyva menggunskan bahan organik
(kompas). Hasil penerapan gagasan SR1 di lokasi  penclitian  terdahulu
(kabupaten Garut dan Ciamis), menunjukkan bahwa : (1) budidava padi
model SRI telah mampu meningkatkan hasil dibanding budidava padi model
kenvensional, {2) meningkatkan pendapatarn, (3} terjadi cfisiensi produksi dan
elisiensi usahatani sccara finansial, (4) pangsa harga pasar produk lebib tinggei
sehagai boras organik (Wardana, ok, 2005).

Peluang pengembangan SRI ke depan juga didukung oleh tuntutan
clohalisasi dan konsumen  internasional terhadap budidava padi ekolopis
ramah  lingkungan. kKemudian dengan  sistem  penvuluhan  vang  mudah
dimengerti, juga terkait denpan kondisi peningkatan semua inpul produksi
sera kebuwtuban produk organik. Kendala pengembangan delam skala luas,
terkait dengan ketersediasn bahan-bahan organik, tenaga kerja tanam model
SEL serta kemauan dari petani sendini (Wardana, dkg,  2003),

Penerapan metode SRI juga mendzpat respon positif dari Kepala Negara,
dimana Presiden mendukung penuh rencana pengembangan 10 ribu hektar (dari
4o ribu hektar) lahan padi SKI organik vang sken dilakukan oleh Medeoo

Foundation di seluruh wilavah Indonesia. Presiden menpajak masyarakat untuk



¥. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Keximpulan

[Yart hasil penefitian tentang prospek pengembangan usahatani padi orpanik

metode SRI yang dilaksanakan oleh petani pada musim tnam 11 tabun 2008 dapat

diambil kesimpulan sebagzai berikut:

'

I

Dari hasil penelitian di lapangan didepatkan pendapatan petani dari
usahatari metede SRI lebih Gngpi sehesar Rp 2289646 dibandingekan
nsahatani metode konvensional, fapi dengan uji statistik dengan selang
kepercayaan 5%, pada pendapatan tidek terdapat perbedaan vang nvata
Keuntupgan petani SRI lehih tingpi schesar Rp 4.251.014 dun selelah
dilakukan wii statistik dengan selang kepercayaan 3% terdapat perbedaan
keuntungan vang nyata antara kedva usahatani ind. Dengan tidak adanya
perbedasn pendapatan yang nyata antara usahatani metode SRI dengan
psghatani metode konvensional, maka uvsahatani metode SRI belum
memiliki keunggulan ekonomi yang lebih baik dibandingkon dengan
metode konvensional.

Diari hasil penelitian di Kecamatan Lengayang dapat dilibat harga dari
husil produksi usahatani SRI vang dikens] dengan produk organik berbeds
Rp 200/ke dengan hasil produk dari metode konvensional vang dikenal
dengan produk anorganik. Dilikat dari jumish pembeli beras organik dj
daerah penelition yaite 67 orang dengan potensi pasar vanp di peroleh
adalah sebesar 22496 Ton™T. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data
tersebut  menunjukan  perkiraan  permintaan  yang  diharapkan  oleh
pedagang’ kios untuk sata Kali musim tanam.

Pemahaman dan penpetahuan petani vang melakukan usahatani metode
SRI terhadap wsahatani metode SRI terpolong tinggi denpan rata-rata
penileian 3,64 dan standar deviasi 0,39, sedangkan pemahaman dan
pengetahuan petani vang melakukan usahatani metode konvensional
masih terpolong rendah dengan rata-rata penilaion 2,17 dan standar deviasi
.67, Jika dilihat dari dampak sosial dari usahatani metode SRL

pemahaman petani metode SR1 terpolong sedang denpan  rata-rata



DAFTAR PUSTAKA

[Anonim a). 2008 Banfvan Raskin Bagi Gakin di Pesisiv Selatan | 763 Keluogrgo
Miskin Belum Terlayanl hitpdfwew. Padangekspees coidicontent’  view!
025/L [ 18 November 2008]

[Anonim b], 2008, Pengertfian Prospeki  hup: el wikipedioorg/wikiPersepsi. [ 18
MNovember 2008]

Badan Pusat Statistik. 2008, Sumatera Harat dalam Angka 2008, Sumatera Narart .
Padang

L2007, Date dan Informast Kemiskinan 2005-2006. BPS

Sumbar,

Badan Pengembangan SDM Pertanian. 2007, Kebifakan Pembarguman Pertanian

Pragram pembangunan Pertanian Tahun 2005 — 2009). Departemen Pertanian.
Jakarta

Berkelaar, Dawn. 2001, Sistem fntensifibosi Padi (The System OF Rice Itensificarion
— &R&1). Sedikit Dapat Memberikan Lebih Banyak. Madagaskar (Terjemahan).

Daniel, Mochar, 2003, Metode Perelition Sosial Ekonomi. Bumi Aksara Jakarta

Dieni. Isra Putra. 2007. Analisa Perbandingan Pendapatan dan Keuntunpan Usabatani
Padi Sawah Antara Teknologi Padi Tanam Sabatang dengan Tanam Padi Secara
Konvensional, [Skripsi]. Universifas Andalas Padang

Deptan, 2007, Presiden SAY Minia SRS Dikembanghan,
hopesetien deptan. oo id‘herita/'demil php#id =131+ { 23 Juli 2008)

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan  Perkebunan Propingi Sumbar, 2004
Perkembangon Tanaman Pangan Tahun 2004 di Swmatera Barg, Padang

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumbar. 2006, Optimalkan
Mroduksi dengan Metode Padi Tanam Sabatang. Padang

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Pesisic Selatan. Loporan Tahunan
Pinas Pertamian Tanaman Pangan dan Hortikuliera 2008, Painan

Dirckrorat pengelolaan lahan, Direktorat Jendral Pengelolaan Lahan dan Air
Dapartemen Pertanian, 2008, Pedoman Tekhnis Pengembanpan Usahatani Padi
Sawah Ovganik Metode Svsiem af Rice fatencification (SRE. PT PLA. Jakarta



